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Dari 46 pelukis ter
kemuka yang ambil 
bagian dalam 6ien
nale VI II Dewan Kese
nian Jakarta (DKJ) be
kerjasama dengan S 
Djodi, di Ruang Pame
ran Utama dan Ruang 
Pameran Lama TIM, 
24 Juli s/d 24 Agustus 
1989, hanya beberapa 
pelukis yang masih se
tia kepada tema-tema 
sosial. Sebagian be
sar, terutama pelukis
pelukis muda lebih ter
tarik kepada penyajian 
yang surealis dan de
koratif. 

Biennale Vlll1989 Di TIM 

B iannale VIII'89 boleh di
katakan biannale yang ter
besar dan terlengkap, se

panjang biannale yang diadakan 
DKJ. Masing-masing pelukis me
nyuguhkan dua lukisan dan rata
rata lukisan menggunakan cat mi
nyak dan pastel di atas kain kan 
vas. Namun dominasi pelukis rna
sib dipegang oleh lulusan STSRI
ASRI Yogyakarta dan lulusan 
Seni Rupa ITB Bandung. 

Harapan Mendikbud Prof Fuad 
Hassan lahirnya surprise dalam 
biannale kali ini, tampaknya b -
Ium mampu diwujudkan para pe
lukis. Malah, dugaan statisme 
pada teknik dan temalah yang 
menonjol. Meskipun begitu, bebe
rapa pelukis, menunjukan kedala
man nuansa, teknik dan tema da
lam karya lukis mereka. 

Dua lukisan karya Ivan Sugito, 
masing-masing Sosok Yang Ber
bayang dan Sesapinya Dalam 
Makro dan Mikro Kosmos, mem
perlihatkan lompatan yang cukup 
memukau. Karya Ivan menyen
tuh, bukan hanya karena kehalu
san sapuan kuasnya tapi detil yang 
indah tapi juga menunjukan keda
Iaman makna. 

Dalam Sosok Yang Berbayang, 
Ivan melukis beberapa wan1ta 
yang duduk termenung tetapi tan
pa kepala. Dari guratan kaki, le
ngan dan akting mereka duduk, 
terlihat para wanita itu sedang 
mencuatkan kepedihan penderi
taan. Warna hijau muda yang 
dominan dengan kombinasi wama 
kuning, memperkuat kesan dan 
kedalaman. 

Begitu pula dalam Sesapmya 
Dalam Makro dan Mikro Kosmos. 
Sapi yang lebih kecil bernaung 
dalam ruang tubuh sapi yang be
sar, sapi yang besar berada dalam 
ruang sapi yang lebih besar. Sap•
sapi itu menunjukan ketuaan tu
buh mereka kurus kering seh a 
detil kerut tubuh beg1tu menonJol. 
Posisi sapi dibuat Ivan sedang 
termenung di tengah padang ya"' 
Iuas. Kehalusan tekniknya scm 
kin kuat oleh kemasan cahaya 
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yang cerah, memmbulkan bayang
bayang tubuh sap1 yang terme
nung, seperti sedang berfikir ke
ras. Sebuah ungkapan sureailsme 
yang marus. 

lvan Sugito putra Malang kela
hiran 12 Desember 1957 ini, mem
perhhatkan ke ungguhan dan ke
tenangan dalam memilih obyek I a 
berangkat dan ke ederhanaan te
tapi, lulu an ASRI Yogya mi 
mengupas, memolesi ke ederha
naan itu menjadi se uatu y ng 
dalam, menJadi renungan dan 
mencuatkan kearifan. 

Ivan yang terpiiih ebagai JUara 
II dalam biannale mi, agak auh 
berbeda den an Boyke, putra 
Pontianak, kelah1ran 25 Maret 
1958. Lulusan STSRI Yogya t hun 
1985, Iebih memperlihatkan keru
mitan dalam ajian urealismenya 
Namun Boyke JUga memperhhat
kan kedalaman ungkapannya me 
lalui judul Se/asa Malam 1989 dan 
Ia terpihh sebaga1 ju ra I. 

Paduan w kun ng m 
mgga n hi u pad uk1 an 

membuat kemdahan luk1 nnya 
muncul dalam kerumuan gan dan 
bidang yang d1tonjolkannya. Ada 
beberapa obyek yang menonjol 
dalam Selasa Malam 1989, y 1tu 
kerbau, orang, mala han dan tum
buh-tumbuhan. Orang-orang tan
pa busana, kerbau yang hi teris 
dan guratan bunga yang kacau, 
seperti memb1a kan mi tlsme yang 
dalam. 

enonJol, 
enipis 

Dua profil pelukis muda Boyke 
dan Ivan Sugito, tampak seperti 
diadu dengan Amang Rachman, 
putra Surabaya yang lahir Nopem
ber 1931 Faktor usia dan pengala
man. membuat lukisan Amang 
yang berjudul Anak-Anak Menjo
lok Binlang, berha il memberikan 
kedalaman puJtik yang lain. Kalau 
pada Boyke dan Ivan, masih terli
hat sapuan yang agak progresif, 
Amang mencuatkan ketenangan 
yang jauh lebih tinggi. Paduan 
warna biru, kurung dan merah, 
memang wama da ar yang selalu 
memperkuat lukisan Amang. 

Sentuhan Amang pun' terasa ak
tual, ketika bangsa ini sedang si
buk merayakan Han Anak-Anak. 
Amang menonjolkan tiga anak 
wanita yang sedang berusaha ke
ras menjolok bmtang. Satu anak 
berpakaian kuning menggunakan 
tangga dan dua anak lainnya yang 
hanya berdiri di atas awan pun 
melakukan gerakan yang sama. 
Bol di Aman men · ualkan 
rna a k il nak-anak yang kaya 
dengan cJta-cJta dan gairah h1dup 
dan bisa pula Iuk1san ini ditafsir
kan sebagai sentuhan kepada o
rang tua untuk melihat kepenti
ngan anak-anak secara lebih pro
porsional. 

Beberapa pelukis tua, seperti 
Ammg Prayitno (46), Budiono AS 
(54), Handrio (59) dan Mochtar 
Apin (56), lebih menunjukan ke-

berhasilan dalam gaya dekoratif. 
Mochtar Apin misalnya, dengan 
Jalur-Jalur, hanya memvisualkan 
kotak-kotak panjang dengan garis 
bengkok. Setiap kotak ia batasi 
dengan garis warna yang berbeda, 
masing-masing biru, merah jingga 
dan warna kotak- kotak itu terdiri 
dari hitam, hijau, biru dan coklat. 
Sepintas, pelukis yang pernah be
lajar melukis di Amsterdam dan 
Berlin ini, hanya memperlihatkan 
sebuah hiasan belaka tanpa mem
berikan makna yang dalam, wa
laupun dari segi teknis, ia me
nunjukan keprimaan. 

Hardi (39) yang biasanya akrab 
dengan tema-tema sosial dan cu
kup ekspresif, kali ini hanya me
nyuguhkan dua lukisan yang tak 
begitu menyentuh. Dalam me
nyongsong Sukses, ia masih mem
perlihatkan kemahirannya, tetapi 
agak kurang qtenggigit seperti bia
sanya. 

Dalam lukisan ini, ia hanya 
melukis seorang gadis Bali dengan 
seekor babi yang sedang mende
kati kaki gadis yang hendak me
langkah. Nuansa dipenuhi butiran 
kristal kuning dan sebuah bunda
ran merah yang mungkin simbol 
matahari. Lukisannya yang lain, 
memperlihatkan ruang kosong di 
kawasan segi tiga senen. Lukisan 
kedua ini lebih tak menggugah 
daripada Menyongsong Sukses. 
(Kardy Syaid) 

Ia satu /uk df' vnng dtpamerl<an pada t3tennale 89 Ivan Sagma membenkan JUdul 
Makro Dan M1kro Kosmos · I untuk karya surealisnya (Is) 


